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BAB V 

P E N U T U P 

 

A. Kesimpulan 

Beberapa pembahasan dari bab-bab sebelumnya,  point penting yang 

bisa disimpulkan dari kontroversi kenabian menuruat filsafat dan ortodoksi 

sesuai dengan rumusan masalah sebagai berikut: 

Pertama, bahwa kontroversi kenabian Kontroversi kenabian antara 

filsafat dan ortodoks berawal dari pemikiran para filosof menganggap perlu 

adanya pemikiran filosofis yang membahas persoalan kenabian dengan dasar-

dasar psikologis-metafisis yang bersumber dari teori-teori Yunani tentang sifat 

dan kekuatan kognitif jiwa manusia. Kenyataan ini ditentang oleh kaum 

ortodoks, dengan membolehkan penggunaan akal secara terbatas namun 

menolak filsafat sama sekali. Kedua, pada abad pertengahan, shariat dengan 

kepercayaan-kepercayaan dan hukum-hukumnya berada dalam krisis yang 

akut. Kemudian munculnya dokter medis dan filosof mashur al-Razi, yang 

menganggap semua agama positif sebagai bid’ah, bukanlah dan tidak mungkin 

merupakan kejadian yang terpencil. Ibn Sina mengatakan, keraguan-keraguan 

korespondennya mengenai agama, dan dia telah mencela dengan menyebut 

filosof sebagai tak agamis, sepetinya dia mencela kaum awam. Krisis ini 

serupa dengan krisis paganism Hellenistik yang dicoba dihindarkan oleh kaum 

Stoa. Ketiga, dengan adanya konsep kenabian yang tawarkan para filosof, 

kaum ortodok mengehawatirkan akan membawa implikasi akan adanya nabi-

nabi baru dari kalangan manusia biasa. Padahal dalam pandangan ortodoks 
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wahyu kenabian  merupakan rahmat dan anugerah dari Tuhan. Namun 

kehawatiran tersebut dipatahkan oleh para filosof itu sendiri, secara tegas 

mereka menyangkal bahwa setiap pemikir setinggi apapun atau mistikus 

manapun tidak akan mampu menjadi nabi. 

 

B. Saran-Saran 

Kepekaan Rahman dalam membaca dan mngkaji al-Qur’an merupakan 

point tersendiri dalam kajian tafsir kontemoporer dan selalu menarik para 

peminat pemikirannya terutama dalam hal pemikiran Islam. Kajian tentang 

kontroversi kenabian antara filsafat dan ortodoksi dalam buku Fazlur Rahman 

ini bagi penulis tergolong rumit, (selain karena keterbatasan keilmuan 

dibidang filsafat) karena kontroversi tersebut dalam kenyataannya tidak akan 

pernah selesai dan akan terus berkepanjangan dalam kajian pemikiran Islam. 

Namun, sebenarnya pada titik-titik tertentu, kedua kutub pemikiran berbeda 

tersebut masih bisa dipertemukan dan bahkan bisa dikompromikan. 

Dengan terselesainya penelitian ini, penulis mohon maaf yang tiada 

batasnya sekiranya ada kata-kata atau penulisan yang kurang benar dalam 

penyusunan tesis ini. Dan demi sempurnanya penyusunan penelitian 

selanjutnya, saran atau kritik konstruktif sangat penulis harapkan dalam rangka 

membenahi kekurangan bahkan kesalahan, sehingga dapat menambah 

wawasan dibidang penelitian ilmiah, dan mengevaluasikan kembali dengan 

lebih sempurna.[] 
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